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1.PENDAHULUAN 

 

Dalam setiap penikahan, lahirnya buah hati yang akan selalu didambakan dan 

diharapkan oleh setiap pasangan suami istri. Anak menjadi salah satu sumber 

kebahagiaan dalam sebuah perkawinan tidak hanya karena berperan dalam 

mempererat tali perkawinan, namun juga bisa menjadi teman yang menghibur. 

Kehadiran anak dalam sebuah keluarga akan disambut dengan sukacita dan selalu 

menjadi perhatian kedua orangtuanya dalam setiap tahapan perkembangannya. 

Dengan demikian, agar anak dapat bertumbuh secara optimal dari segi fisik, 

kognitif, emosi, dan sosial dibutuhkan pola pengasuhan yang tepat sesuai 

perkembangan usianya, 

Pengasuhan berasal dari kata asuh yang artinya menjaga (merawat dan 

mendidik) anak. Dalam setiap aktivitas mengasuh terkandung makna suatu 

tindakan melaksanakan tugas memimpin, mengelola atau membimbing. Istilah 

asuh sering dirangkaikan dengan kata asah dan asih yang menjadi asah-asih-asuh 

(Ningsih, dkk. 2015). Asah diartikan dengan melatih agar memiliki kemampuan 

atau kemampuannya meningkat. Sedangkan Asih diartikan dengan mencintai dan 

menyayangi. Dari aktivitas asuh-asih-asah-asih anak ini memiliki makna  mendidik 

dan memelihara anak, mengurus sandang, papan, pangan dan memberi perhatian 

dan menyayanginya sejak awal dilahirkan hingga dewasa, yang dilakukan orangtua 

dengan dilandasi rasa kasih sayang yang tulus.  

Menurut Baumrind (1991) terdapat dua dimensi pola pengasuhan orang tua 

yaitu dimensi responsiveness dan dimensi demandingness. Dimensi responsiveness 

mengacu pada sejauh mana orang tua dengan sengaja mendorong individualitas, 

regulasi diri, dan penegasan diri dengan menjadi selaras, mendukung, dan 

menyetujui kebutuhan dan tuntutan khusus anak-anak. Dan kedua dimensi 

demandingness mengacu pada pengakuan yang dibuat orang tua pada anak-anak 

untuk menjadi terintegrasi ke dalam keseluruhan keluarga, dengan tuntutan 

kedewasaan, pengawasan, upaya disiplin dan kemauan untuk menghibur anak yang 

tidak patuh. Dari kedua dimensi tersebut Bumrind mengembangkan tiga tipe pola 

asuh yang menggambarkan bagaimana orang tua dapat mengkombinasikan 
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pengasuhan anak dan batas aturan dalam keluarga yaitu: pola asuh otoriter 

(authoritarian), pola asuh otoritatif (authoritative), dan pola asuh permisif 

(permissive).  

Menurut Baumrind (1991) pola asuh otoriter (authoritarian), merupakan 

gaya pengasuhan yang menuntut dan mengarahkan tetapi tidak responsif. bersifat 

menghukum dan membatasi. Artinya orang tua memegang kendali penuh dalam 

mengontrol semua kegiatan anak. Anak dituntut untuk melakukan semua keinginan 

orang tua, ketika anak tidak bisa memenuhinya orang tua akan memberikan 

hukuman baik dalam bentuk verbal maupun non verbal, seperti marah-marah atau 

memukul. Orang tua juga jarang memberi reward berupa pujian ataupun hadiah 

ketika anak berhasil melakukan apa yang orang tua inginkan. Pola asuh demokratis 

(authoritative), merupakan gaya pengasuhan yang menuntut dan mengarahkan dan 

responsif, bersifat membebaskan untuk dengan disertai penjelasan. Orangtua tetap 

memantau kegiatan anak dan mengajaknya berdiskusi ketika anak mengalami 

kendala atau sudah mulai menyimpang dari kesepakatan.  Pada pola ini, komunikasi 

yang terjadi dua arah dan orangtua bersifat mengasuh dan mendukung. Anak yang 

diasuh dengan pola ini akn terlihat lebih dewasa, mandiri, ceria, mampu 

mengendalikan diri, beriorientasi pada prestasi, dan mampu mengatasi stresnya 

dengan baik. Sedangkan pola asuh serba boleh (permissive), merupakan gaya 

pengasuhan yang cenderung membebaskan, membiarkan dan orangtua tidak 

responsive.  Orangtua dengan gaya pengasuhan ini tidak pernah berperan dalam 

kehidupan anak. Anak diberika kebebasan melakukan apapun tanpa pengawasan 

dari orangtua. Orangtua cenderung tidak menegur  atau memperingatkan, sedikit 

bimbingan, sehingga seringkali pola ini disukai oleh anak (Petranto, 2005). 

Orangtua dengan pola asuh ini tidak mempertimbangkan perkembangan anak 

secara menyeluruh. Anak yang diasuh dengan pola ini cenderung melakukan 

pelanggaran-pelanggaran karena mereka tidak ammpu mengendalikan perilakunya, 

tidak dewasa, memiliki harga diri rendah dan terasingkan dari keluarga. 

Berbicara mengenai pola pengasuhan anak yang tepat dan yang mampu 

mengembangkan karakter anak yang penuh tanggung jawab, disiplin, komunikatif, 

percaya diri,dan memiliki kepekaan tinggi, maka pelu kiranya memahami apa itu 

pola asuh, apa dampaknya terhadap perilaku anak, factor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi 
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2.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Pola Asuh 

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk 

(struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh dapat berati menjaga (merawat dan 

mendidik) anak kecil, membimbing (membantu; melatih dan sebagainya), serta 

memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) satu badan atau lembaga 

(KBBI, 2008). Setiap orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab yang 

harus dipenuhi  dalam mengasuh dan merawat anak-anaknya. Tugas dan 

tanggung jawab tersebut tidak akan berhenti tetapi akan berlangsung secara 

terus menerus hingga anak-anak tersebut tumbuh dewasa dan mandiri. 

Perkembangan diri anak sangat dipengaruhi pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tua.  

Menurut Baumrind 1991 menjelaskan bahwa pola asuh merupakan sikap 

orang tua terhadap anak dengan mengembangkan aturan-aturan dan 

mencurahkan kasih sayang terhadap anak. Darling (1999) juga menjelaskan 

pengasuhan adalah sebuah aktivitas kompleks yang didalamnya terdapat 

beberapa perilaku spesifik yang dilakukan secara individu maupun bersama-

sama yang bertujuan untuk mempengaruhi perilaku anak.  

Menurut Gunarsa 2002 (dalam Adawiah 2017) mengatakan bahwa pola 

asuh merupakan cara orang tua bertindak sebagai orang tua terhadap anak-

anaknya di mana mereka melakukan serangkaian usaha aktif.  

 

2.2. Aspek-Aspek Pola Asuh 

Menurut Diana Baumrind 1991 ada dua dimensi yang menjadi dasar dari 

kecenderungan jenis pola asuh orang tua yaitu: 

1. Tanggapan atau responsiveness 

Responsiveness mengacu pada sejauh mana orang tua dengan sengaja 

mendorong individualitas, regulasi diri, dan penegasan diri dengan 

menjadi selaras, mendukung, dan menyetujui kebutuhan dan tuntutan 

khusus anak-anak. 

2. Tuntutan atau demandingness 
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Demandingness mengacu pada klaim yang dibuat orang tua pada anak-

anak untuk menjadi terintegrasi ke dalam keseluruhan keluarga, dengan 

tuntutan kedewasaan, pengawasan, upaya disiplin dan kemauan untuk 

menghibur anak yang tidak patuh. 

 

2.3. Jenis-Jenis Pola Asuh 

Terdapat 3 jenis pola asuh Baumrind (1991) sebagai berikut: 

1. Otoritatif (Authoritatif/ demokratis)  

Orang tua yang otoritatif menuntut dan responsif.  Mereka memantau dan 

memberikan standar yang jelas untuk perilaku anak-anak mereka.  Mereka 

tegas, tetapi tidak mengganggu atau membatasi.  Metode pendisiplinan 

mereka lebih mendukung daripada menghukum.  Mereka ingin anak-anak 

mereka menjadi tegas serta bertanggung jawab secara sosial, dan mengatur 

diri sendiri serta kooperatif. 

2. Otoriter (Authoritarian) 

Orang tua otoriter menuntut dan mengarahkan, tetapi tidak responsif.  

Mereka berorientasi pada kepatuhan dan status, dan berharap perintah 

mereka dipatuhi tanpa penjelasan.  Mereka menyediakan lingkungan yang 

tertib, dan seperangkat peraturan yang jelas, dan memantau aktivitas anak-

anak mereka dengan cermat.  Tidak semua orang tua direktif atau 

tradisional bersifat otoriter. 

3. Permisif (Permissive) 

Orang tua yang permisif atau tidak direktif lebih responsif daripada yang 

menuntut.  Mereka nontradisional dan lunak, tidak memerlukan perilaku 

dewasa untuk bertindak bijaksana dan membentu. 

 

2.4. Faktor-Faktor Pola Asuh 

Menurut Hurlock 1999 ( dalam Adawiah 2017) ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu karakteristik orang tua yang berupa: 

1. Kepribadian orang tua 

Setiap orang berbeda dalam tingkat energi, kesabaran, intelegensi, sikap dan 

kematangannya. Karakteristik tersebut akan mempengaruhi kemampuan orang 
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tua untuk memenuhi tuntutan peran sebagai orang tua dan bagaimana tingkat 

sensifitas orang tua terhadap kebutuhan anak-anaknya.  

2. Keyakinan 

Keyakinan yang dimiliki orang tua mengenai pengasuhan akan mempengaruhi 

nilai dari pola asuh dan akan mempengaruhi tingkah lakunya dalam mengasuh 

anakanaknya.  

3. Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua 

Bila orang tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu berhasil menerapkan 

pola asuhnya pada anak dengan baik, maka mereka akan menggunakan teknik 

serupa dalam mengasuh anak, bila mereka merasa pola asuh yang digunakan 

orang tua mereka tidak tepat, maka orang tua akan beralih ke teknik pola asuh 

yang lain:  

a) Penyesuaian dengan cara disetujui kelompok  

Orang tua yang baru memiliki anak atau yang lebih muda dan kurang 

berpengalaman lebih dipengaruhi oleh apa yang dianggap anggota kelompok 

(bisa berupa keluarga besar, masyarakat) merupakan cara terbaik dalam 

mendidik anak.  

b) Usia orang tua  

Orang tua yang berusia muda cenderung lebih demokratis dan permissive bila 

dibandingkan dengan orang tua yang berusia tua. 

 c) Pendidikan orang tua  

Orang tua yang telah mendapatkan pendidikan yang tinggi, dan mengikuti 

kursus dalam mengasuh anak lebih menggunakan teknik pengasuhan 

authoritative dibandingkan dengan orang tua yang tidak mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan dalam mengasuh anak.  

d) Jenis kelamin  

Ibu pada umumnya lebih mengerti anak dan mereka cenderung kurang otoriter 

bila dibandingkan dengan bapak.  

e) Status sosial ekonomi  

Orang tua dari kelas menengah dan rendah cenderung lebih keras, mamaksa 

dan kurang. 
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3. TUJUAN 

Tujuan dari Webinar ini yaitu memberikan gambaran pemahaman  kepada para 

orangtua di lingkungan kota Bekasi, khususnya ibu-ibu yang memegang peran 

penting dalam upaya membangun kelekatan, kedekatan dan kehangatan pada anak 

yang dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak dan dampaknya terhadap 

optimalisasi potensi. Selain itu, memberikan pengetahuan tentang berbagai teknik 

yang bisa diterapkan orangtua agar anak lebih sehat secara fisik, psikologis, 

emosional, sosial dan berprestasi  

 

4. Pelaksanaan  

Webinar “Komunikasi Efektif Dalam Membangun Kelekatan Dengan Anak"Peran 

Ibu Dalam Pendidikan Anak” dilaksanakan  secara online melalui Zoom pada hari 

Jumat, 22 November 2024 Jam 19.00 – 21.00 WIB dengan Para Ibu di lingkungan 

Kota Bekasi 
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